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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat pentingindakehidupan
manusia karena dengan pendidikan diharapkan manudapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan ktastiya. Sebagaimana
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sidtemdidikan Nasional
pada BAB 1 Pasal 1 di jelaskan bahwa

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwlujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta debara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan
negara.”

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaagd&t Nasional
Pendidikan menyebutkan bahwa

“proses pembelajaran pada satuan pendidikan dggdeakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangmogvasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruamng cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dermgékat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta difigbagai pengajar atau
pendidik, guru merupakan salah satu faktor pen&aherhasilan setiap
upaya pendidikan”.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah di atas bahwaap sdtiovasi
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan penirggkasumber daya
manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan sddarmuara pada faktor
guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa eksisnyarpguru dalam dunia

pendidikan. Upaya-upaya untuk meningkatkan mutuioican salah satunya

dengan menerapkan strategi pembelajaran yangfefekti



Dalam upaya penerapan strategi pembelajaran yakgjfdentunya tidak
akan terlepas dari variabel-variabel pembelajafairategi pembelajaran yang
efektif adalah strategi yang dapat mempermudahasgafam belajar yang
mana juga tidak terlepas dari variable-variabel Ipelajaran yang ada.
Menurut Degeng (dalam Made Wena 2009 : 3) variglkehbelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu “(1) kondisiohditions) pembelajaran, (2)
strategi(methods) pembelajaran, dan (3) ha@utcomes) pembelajaran.”

MTs Ar-Rohmah Sukajadi merupakan salah satu maldrgsmag terletak di
kota Bandung, karena itulah maka proses pembetajamag dilakukan harus
lebih  ditingkatkan. Dalam pembelajaran, khususnyatampelajaran TIK,
model pembelajaran langsung yang sering digunakaity suatu model
pengajaran yang sebenarnya berddather centered. Pembelajaran langsung
dirancang khusus untuk menunjang proses belajavasigang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuandpirase/ang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegia¢rtahap, selangkah
demi selangkah. Menurut Depdiknas dalam Harsidi0920 05), dalam
“menerapkan model pengajaran langsung, guru haresdemonstrasikan
pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatilkepada siswa.” Karena
dalam pembelajaran, peran guru sangat dominan, maka dituntut agar
dapat menjadi seorang model yang menarik bagi siSistem pengelolaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjarterjadinya
keterlibatan siswa, terutama melalui memperhatika@ndengarkan, dan
resitasi (tanya jawab) yang terencana. Tidak betmhwa pembelajaran

bersifat otoriter, dingin dan tanpa humor. Ini bgrdbahwa lingkungan



berorientasi pada tugas dan memberi harapan tagggi siswa mencapai hasil
belajar yang balik.

Keadaan kelas VIII yang umumnya selalu diajar dangaodel
pembelajaran langsung khususnya metode ceramamjukkan bahwa siswa
kurang bersemangat dalam menerima pelajaran damimglkan kejenuhan
siswa. Ketika belajar di dalam kelas, siswa mengetapa yang dijelaskan
oleh guru namun apabila keluar dari proses belagmgajar, kurang sekali
pengetahuan yang diberikan oleh guru yang membdkdsenak mereka.
Disamping hal tersebut, gangguan dalam kelas kefikanbelajaran
berlangsung besar, perhatian siswa juga rendam&alalam proses belajar-
mengajar siswa terkadang mengantuk, disamping sipakenerima materi
dari penjelasan guru juga disebabkan karena patajic berada di akhir jam
pelajaran. Hal-hal tersebut di ataslah yang merbjaba bila diberikan tes
hasil belajar oleh guru, hasilnya rendah. Berdasaieterangan guru mata
pelajaran TIK di MTs Ar-Rohmah Sukajadi Bandungidgran blok yang
dilakukan pada semester | tahun pelaajaran 2008/2@banyak 54,29% dari
12 siswa memperoleh nilai ketuntasan belajar dibawai standar 70.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka géakukan perbaikan
dalam kegiatan pembelajaran agar hasil belajarasiswningkat. Masalah-
masalah dalam proses pembelajaran seperti kejenadlaan kurangnya
semangat siswa, gangguan dalam kelas, serta @@rhsifwa yang rendah
karena mengantuk perlu segera diatasi. Untuk nfagedkajaran TIK berada
di akhir jam pelajaran yang kebanyakan siswa merasagantuk, tidak

mungkin memindahkan jam pelajaran TIK ke jam petajdain karena akan



mengganggu jadwal pelajaran lain. Oleh karena #tush diberikan solusi
terhadap masalah-masalah di atas. Salah satu smoscahannya adalah
dengan penggunaan model pembelajaran yang tidakahanfokus kepada
guru. Dengan adanya peran serta siswa yang akk#fmdgembelajaran
diharapkan akan mampu menarik siswa untuk semabgkjar. Model

pembelajaran yang dapat digunakan banyak macareala@) satunya adalah
model pembelajaran kooperatipe think pair and share, yang merupakan
salah satu contoh model pembelajaran yang seaagauag melibatkan siswa
dalam pemecahan masalah dalam bentuk kelompok pad@ nantinya
disampaikan kepada teman-temannya di depan kelatibdikan secara
langsung siswa dalam pembelajaran ini dapat meatkgk semangat dan
perhatian siswa untuk belajar, sehingga gangguaamdakelas dapat
diminimalisir, demikian juga bagi siswa yang merigan akan membuat
mereka tergerak untuk memperhatikan pelajaran.

Model pembelajaran kooperatipe think pair share merupakan bagian
dari model pembelajaran kooperatif. Dalam kegigb@mbelajan ini guru
tidak hanya sekedar sebagai penyampai materi ndebim berperan sebagai
fasilitator. Guru dalam hal ini dapat mengatur pgsa yang tidak
sekelompok untuk menciptakan variasi gaya gaygadrdbagi siswa. Struktur
TPS memberikan kesempatan yang sama pada semua sismuk
mendiskusikan ide-ide mereka. Hal ini penting karesiswa mulai untuk
membangun pengetahuan mereka dalam diskusi inisadnping untuk
mengetahui apa yang mereka dapat lakukan dan bedtahui. Proses aktif

ini biasanya tidak tersedia bagi siswa dalam peajd@in tradisional.



Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, pemgia meneliti tentang
penggunaan model pembelajaran koopetgi# think pair and share untuk
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran TIK ungoékok bahasan
menggunakan menu dan ikon pokok dalam perangkaéklpengolah angka

pada siswa kelas VIl di MTs Ar-Rohmah Sukajadi.

B. FokusMasalah

Berdasarkan latar belakang yang kami uraikan dé g&ng menjadi

fokus permasalahan pada penelitian ini adalah sebagkut:

1.Pembelajaran yang dilakukan di MTs Ar-Rohmah masisifatteacher
center atau belum menggunakan model pembelajaran kodip&ips
think pair share;

2.Munculnya kejenuhan dari siswa dalam mengikuti palajhran
dikarenakan MTs Ar-Rohmah adalah MTs yang masufkgsditambah
lagi kurang adanya peran aktif siswa dalam pemdeiaj

3.Ketuntasan hasil belajar yang masih rendah haenihat dari banyaknya

siswa yang mencapai nilai standar kurang dari 50 %;

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan di atakampenulis
merumuskan masalah umum pada penelitian ini ada&dagai berikut:
“Apakah model pembelajaran kooperdijfe think pair share akan mampu

meningkatkan hasil belajar siswa?”



Secara khusus rumusan masalah dalam penelitiadahah:

a) Apakah penggunaan model pembelajaran koopetigif think pair
share mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembalafa

b) Apakah penggunaan model pembelajaran koopetiptf think pair
share mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas WITls Ar-
Rohmah Sukajadi pada ranah kognitif untuk matajgela TIK pada
pokok bahasan penggunaan menu dan ikon pokok dpé&angkat

pengolah angka?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meabet apakah

penerapan model pembelajaran kooper#hié think pair share mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagakbie

a) Agar terjadi perubahan keaktifan siswa dalam Eelakan
pembelajaran khususnya mata pelajaran TIK.;

b) Untuk mengetahui apakah penerapan model pembeiaka@peratif
tipe think pair share mampu meningkatkan hasil belajar TIK pada
ranah kognitif;

Agar terjadi peningkatan hasil pembelajaran TIK gagokok bahasan
penggunaan ikon pokok dalam perangkat lunak pehgatmka pada siswa

kelas VIII di MTs Ar-Rohmah Sukajadi Bandung



E. Manfaat Penélitian
Penelitian tentang penggunaan model pembelajarapekatif tipe
think pair share ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebaggiube
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna hmengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam pelajaran TIK
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan informadard upaya
meningkatkan mutu pendidikan serta memberikan [BSga
mengenai pengaruh model pembelajaran koopetipgfthink pair
share terhadap hasil belajar
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam menentldgagkah-
langkah atau metode pengajar sehingga dapat mextkagk
keberhasilan dalam proses belajar mengajar TIK
c. Bagi Siswa
Memberikan motivasi dalam upaya meningkatkan Hazeldhjar serta

memperkaya pengalaman dengan belajar yang lebftdaktkreatif.



